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Abstrak— Terminal Rajekwesi Di Bojonegoro Tahun 2050 
merupakan redesain terminal yang direncanakan sebagai 
terminal intermoda pada perencanaan kota Bojonegoro tahun 
2050. Hal ini dikarenakan Bojonegoro merupakan daerah 
penghasil minyak dan gas yang menjadikan kota Bojonegro 
menjadi kota sibuk serta manusia nya yang akan lebih banyak 
menghabiskan  sebagian kegiatannya di perjalanan yaitu 
kegiatan bertransportasi. Banyaknya pedagang kaki lima dan 
kendaraan umum yang tidak teratur mengganggu kenyamanan 
dan kelancaran kegiatan di Terminal. Fasilitas yang tersedia di 
Terminal Rajekwesi juga belum dapat memenuhi kebutuhan 
pengguna terminal. Oleh karena itu dibandingkan terminal 
Rajekwesi yang sebelumnya, terminal ini berusaha menyatukan 
bebrapa moda transportasi dalam satu wadah dengan 
penambahan fasilitas dan penataan sistem sirkulasi dilakukan 
untuk meningkatkan pelayanan terminal. 
 
Kata Kunci : Bojonegoro 2050, Terminal intermoda 
I. PENDAHULUAN 
ojonegoro, merupakan salah satu kota berkembang 
yang ada di Indonesia karena merupakan kota 
penghasil minyak dan gas terbesar. Setiap hari nya 
menghasilkan kurang lebih 1.478,8 juta barrel minyak dan 
gasbumi 8.772,9 milyar kaki kubik. Dengan semakin 
berkembangnya jaman, manusia yang hidup didalamnya juga 
dituntut melakukan aktivitas yang membutuhkan mobilitas 
tinggi. Dan tingginya mobilitas tersebut kemudian  
membutuhkan sebuah sistem transportasi yang memadai. Di 
tengah semakin bertambahnya jumlah manusia khususnya di 
kota kota besar kemudian terjadi fenomena dimana volume 
orang berpergian lebih banyak daripada volume yang mampu 
ditampung oleh jalannya. Hal ini kemudian banyak 
disebabkan oleh meledaknya jumlah kendaraan pengangkut 
maupun ramainya pendatang yang menjadi para penggerak 
sektor migas. Dan pada ahkirnya semua para pendatang dari 
luar Bojonegoro dituntut memanfaatkan transportasi publik 
seperti bus dan angkutan lainya. Suatu cara yang dalam 
bermobilisasi bebas hambatan dan lebih ehmat energi. 
Hal ini memicu pada suatu sistem transportasi publik yang 
dituntut harus dapat mewadahi segala kegiatan para 
pendatang dan warga bojongeoro sendiri dengan mudah 
cepat dan jelas yaitu terminal, tentunya terminal di 
Bojonegoro. 
Terminal Rajekwesi merupakan Terminal utama di 
Kota Bojonegoro yang berada di JL. Veteran. Terminal ini 
menjadi gerbang  awal dan akhir dari perjalanan untuk ke 
dalam maupun luar kota Bojonegoro. Terminal yang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Data dan Asumsi Jumlah Moda Transportasi Di 
Terminal Rajekwesi Bojonegoro Tahun 2050. 
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mengantarkan dan menyambut para pendatang, 
serta menjadi landmark kota Bojonegoro. 
Selain itu Kementerian Perhubungan Bojonegoro 
merencanakan pengembangan Terminal Rajekwesi menjadi 
terminal yang dapat mewadahi kegiatan bertransportasi 
dengan nyaman dan sistematik. Dengan adanya monorail 
yang direncanakan oleh Kementrian Perhubungan 
Bojonegoro pada tahun 2050 diharapkan terminal Rajekwesi 
mampu menfasilitasi segala aktivitas pengunjung. 
 
II. METODE PERANCANGAN 
A. Metode Arsitektur 
Dalam perancangan ini digunakanlah metode milik Bernard 
Tshcumi yaitu menentukan ruang melalui sebuah pergerakan 
yaitu space, event and movement, dimana perancangan 
terminal ini lebih mengutamakan sirkulasi dan pergerakana 
lalu lintas baru kemudian bentuk angunan mengikuti bentuk 
sirkulasi. Langkah pertama yang dilakukan adalah 
menentukan sirklasi jalur kendaraan baik kendaraan umum 
maupun pribadi serta sirkulasi pejalan kaki dari awal masuk 
area hingga keluar dari area terminal Rajekwesi. Selanjutnya 
menganalisa dimana titik pertemuan antar area sirkulasi 
untuk menentukan pusat pertemuan. Kemudian menentukan 
dimana arah pintu masuk. 
III. PROGRAM DESIGN 
A. Rekapitulasi Program Ruang 
Berdasarkan kebutuhannya, secara umum fasilitas di 
Terminal terdiri atas : 
- Fasilitas Utama 
Fasilitas yang menyangkut keberangkatan dan kedatangan 
penumpang. 
- Fasilitas Pengelola 
Fasilitas yang menunjang kegiatan operasional, pengawasan, 
dan teknis. 
- Fasilitas Penunjang 
Fasilitas untuk memenuhi kebutuhan pengunjung 
Luas keseluruhan kawasan Stasiun kurang lebih 60.000 m2 
B. Deskripsi Tapak 
Lokasi Site  : JL. Veteran, Bojonegoro, Jawa timur 
Lingkungn Sekitar 
Timur  : Sawah, ruko, warung 
Barat  : Sawah, lahan kosong Selatan : Hotel 
Utara  : Rumah warga, warung 
 
Batas 
Peraturan daerah : 
 KDB  : 60% 
 KLB maximal : 120% 
 
GSB : 6 meter keliling lahan 
GSS  : 15meter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Metode Perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3 Deskripsi Tapak dan Peta garis 
JURNAL TEKNIK POMITS Vol. 2, No. 2, (2013) ISSN: 2337-3539 (2301-9271 Print) 
 
3 
IV. HASIL DAN EXPLORASI 
Sirkulasi 
 
Karena sirkulasi merupakan pola pergerakan baik manusia 
maupun kendaraan. Jalur sirkulasi bagi calon penumpang dan 
penumpang haruslah jelas dan tepat, karena terkait langsung 
dengan kegiatan perjalanan bus. Sehingga, 
• Bangunan dapat menampilkan suasana pergerakan pada 
area sirkulasi sebagai sebuah rangsangan. 
• Void pada area escalator yang terletak di peron monorail 
memungkinkan para oengguna terminal mudah merasakan 
suasana pergerakan lalu lintas. 
• Ruang yang bersifat publik menggunakan material yang 
transparan sehingga bangunan terkesan terbuka yang 
memungkinkan penumpang dan calon penumpang mudah 
melakukan pencapaian dan mudah peka merasakan 
pergerakan transportasi di luar bangunan. 
 
Massa 
 
Akses yang mudah untuk mencapai berbagai fasilitas yang 
disediakan. Dalam hal ini perancang menerapkan konsep 
Terminal ‘Moves’ 
• Area pergantian moda transportasi dan semua jalur 
kendaraan baik kendaraan umum maupun kendaraan 
pribadi yang membingkai bangunan terminal ditujukan 
untuk mempermudah pencapaian yang efektif dan efesien 
bagi penumpang dan calon penumpang. 
• Area kedatangan beraktifitas di area ground sedangkan 
area keberangkatan beraktifitas di atasnya yaitu lantai 
 
Untuk pemenuhan kebutuhan fisik dalam kehidupan manusia 
saat bertransportasi di dalam terminal pada tahun 2050, 
objek akan menyediakan fasilitas yang memadai dan juga 
nyaman untuk melakukan kegiatan bertransportasi dan 
tempat untuk transit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alur Sirkulasi Terminal Rajekwesi Di Bojonegoro Tahun 
2050 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4 Konsep Sirkulasi 
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V. KESIMPULAN/RINGKASAN 
Terminal Rajekwesi Di Bojonegoro tahun 2050 
merupakan Redesain terminal yang dikembangkan sebagai 
terminal intermoda sebagai bagian dari perencanaan kota 
Bojonegoro tahun 2050 dengan telah didirikannya monorail 
oleh kementrian perhubungan guna mempermudah mobilitas 
para pengunujung dan para penggerak sektor ekonomi di 
kota Bojonegoro. Penataan sirkulasi merupakan rancangan 
yang diupayakan agar pengunjung merasa nyaman dan 
mudah melakukan proses bertransportasi. Terminal yang 
didesain sebagai bentuk pemecahan masalah yang ada pada 
masa mendatang dan mendukung minat manusia untuk lebih 
memanfaatkan transportasi publik. 
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Gambar 1.5 Fasad Bangunan Hall Terminal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.6 Aspek Teknis Bangunan 
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